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(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 
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Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal di 
dalamnya”.(QS. al-Baqarah: 275) 
 
 َلَاق ٌ َمَّلَسَو ِوَِلا َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّيِبَّنلا َّنَأ : ُةََكر َبْلا َّنِهْيِف ٌثَلاَث : ِّر ُبْلا ُطْلَخَو ،ُةَضَراَقُمْلاَو ،ٍلَجَأ ىَلِإ ُعْي َبَْلا
 ِعْي َبِْلل َلا ِتْي َبِْلل ِرْيِع َّشلِاب(بيهص نع وجام نبا هاور) 
“tiga perkara di dalamnya terdapat keberkatan, yaitu menjual dengan pembayaran 
secara kredit, muqaradah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung 
untuk keperluan rumah tangga dan bukan untuk dijual.” (Ibnu Majah, Sunnan 








Puji syukur senantiasa q panjatkan kehadirat Allah SWT , yang dari-Nya nafas 
kehidupan ini senatiasa berputar seiring dengan mengalirnya darah dan alunan detak 
jantung. 
Q haturkan shalawat kepada utusan-Nya yang benar dan terpercaya, yang diutus 
sebagai rahmat bagi sekalian alam, yang tidak lain adalah Baginda Nabi Muhammad 
SAW. 
Karya mungil ini Q persembahkan untuk orang-orang yang telah memberi arti dalam 
kehidupanQ. 
Orang-orang yang menjadikan q mengerti akan arti kehidupan. Orang-orang yang 
selalu memberi kritik dan saran. Dengan pengorbanan, ketulusan dan kasing 
sayangnya. 
Kedua orang tuaQ yang paling berjasa dalam hidupQ dan selalu menjadi motivator 
dalam setian langkahQ untuk terus berproses menjadi Insan Kamil, dan karena 
dengan sepertiga malam dengan lantunan doa yang selalu mereka panjatkan untuk 
kesuksesan buah hatinya, bapak dan ibuQ tercinta. 
Mas dan ad’Q yang telah menjadikan hidupQ lebih bermakna dan penuh warna serta 
menjadikan warna kehidupan lebih hidup. Keponakan mungiLQ, yang selalu mengisi 
hari-hari liburQ di rumah. Dan tak lupa pula seluruh keluargaQ yang telah 
memberikanQ support untukQ. 
Kepada guru-guruQ yang telah bersusah payah mendidik dan mentransfer ilmunya 
untukQ, semoga bermanfaat dan barakah dunia akhirat. 
Dan tak lupa pula teman-teman Fakultas Syari’ah angkatan 2008 yang tidak mungkin q 
sebutkan satu-persatu, terimakasih telah memberikan pertemanan yang hangat dan 
menyenangkan, semoga kita semua mendapatkan kemudahan untuk mewujudkan 
harapan-harapan. 
Eko Cahyono, someone yang tak pernah berhenti menyemangatiQ dalam suka dan 
duka, menjadi teman dalam mengarungi dunia pendidikan di kampus tercinta UIN 
Maliki Malang 
Terima kasih atas semua ketulusan dan keikhlasannya dalam memberikan kasih sayang 
selama ini sehingga menjadikan hidupQ lebih indah dan berarti. Q persembahkan 
karya mungil ini untuk kalian semua, hanya do’a dan harapan yang terucap. 
“Semoga Allah SWT selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepadaQ, sehingga q 
bisa mewujudkan apa yang kalian titipkan kepadaQ selama ini. Dan semoga q menjadi 
yang terbaik bagi kalian semua. 
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ا  = Tidak dilambangkan ض = dl 
ب  = b    ط   = th 
ت  = t    ظ   = dh 
ث  = ts    ع   = „(koma menghadap ke atas) 
ج  = j    غ   = gh 
ح  = h    ف  = f 
خ  = kh    ق   = q 
د  = d    ك   = k 
ذ  = dz    ل   = l 
ر  = r    م    = m 
ز  = z    ن   = n 
س = s    و   = w 
ش  = sy    ه    = h 
ص = sh    ي   = y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal 
kata maka dalam translitersinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma 
diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang ”ع”. 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 
dengan "a", kasrah dengan "i", dhammah dengan "u", sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya َََلاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya  ََلْيِق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya ََنْوُد menjadi dûna 
                                                             
1Fakulatas Syari‟ah UIN Maliki Malang, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas 
Syari‟ah Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011 ), 56-58. 
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Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan " î ", 
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" dan "ay". 
C. Ta' Marbûthah (ة) 
Ta' marbûthah ditransliterisasi dengan "t" jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta' marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditranslitrasikan dengan menggunakan "h", atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ’ilayh, maka 
ditransliterisasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa "al" ( ال  ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia-kan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan system transliterisasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab yang sudah terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis 
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Salah satu kegiatan Bank Muamalat Indonesia Cabang Kota Malang dalam 
penyaluran dana adalah kegiatan pemberian pembiayaan mudharabah. 
Pembiayaan mudharabah merupakan pemberian pembiayaan total (100%) dengan 
sistem bagi hasil. Prinsip yang digunakan ialah Profit and Loss Sharing. Dan 
Bank Muamalat menyediakan dana tersebut guna memenuhi kebutuhan nasabah 
yang memerlukan dan layak memperolehnya. 
Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini ialah bagaimana pemberian 
pembiayaan mudharabah di BMI Malang, serta bagaimana tinjauan fiqh 
muamalah menurut madzhab Hanafi terhadap pemberian pembiayaan 
mudharabah tersebut. 
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pemberian pembiayaan mudharabah menurut madzhab Hanafi di Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Kota Malang. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis 
empiris dengan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan adalah 
interview (wawancara), dokumentasi, dan studi pustaka. Sedangkan tahap 
analisisnya ialah mendeskripsikan pemberian pembiayaan mudharabah yang 
disalurkan oleh Bank Muamalat Indonesia Cabang Kota Malang jika tinjau dari 
pendapat madzhab Hanafi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pembiayaan mudharabah 
yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia Cabang Kota Malang ialah 
pembiayaan modal kerja, tetapi lebih condong kepada hal-hal yang bersifat 
komsumtif, terdapat 3 (tiga) kelompok usaha yang dibiayai, yaitu koperasi, 
perorangan dan korporasi. Sedangkan dalam analisa pemberian pembiayaan, di 
BMI Cabang Kota Malang menggunakan analisa 5C+1 (Character, Capital, 
Capacity, Collateral, Capable, Condition of Economic), sebagai prinsip dasar 
dalam analisa pemberian pembiayaan. Jenis mudharabah yang digunakan dalam 
penyaluran dana ialah mudharabah muqayyadah, menurut pendapat madzhab 
Hanafi hal ini diperbolehkan. Karena dana yang disalurkan adalah dana milik 
ummat, jadi bank sebagai shahibul maal juga berhak menentukan kapan 
modalnya dapat kembali dan juga dapat menentukan siapa yang akan 
mendapatkan pembiayaan. Berkaitan dengan jaminan, dalam praktiknya, jaminan 
tetap ada dalam pembiayaan mudharabah. Meski hal ini tidak diperkenankan 
dalam pembiayaan mudharabah, akan tetapi Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Kota Malang sebagai shahibul maal memiliki alasan yang kuat mengenai jaminan 
yang diterapkan. 
 
